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 “Hendaklah kalian berdagang, karena berdagang merupakan 
sembilan dari sepuluh pintu rizki” 




“Succesful Investing Means Knowing When to Buy, When to 
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Investasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
pendapatan baik itu individu maupun perusahaan. Meskipun investasi 
sudah digalakkan oleh pemerintah melalui sosialisasi dan yang lainnya 
akan tetapi, belum banyak masyarakat yang tertarik untuk terjun di dunia 
investasi khususnya investasi di pasar modal. Alasan penelitian ini 
dilakukan karena ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
investor untuk berinvestasi di saham syariah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh persepsi return terhadap keputusan 
berinvestasi dan untuk mengetahui apakah pengetahuan memoderasi 
persepsi return terhadap keputusan berinvestasi di saham syariah.  
Penelitian ini menggunakan kuesioner online dan kusioner 
langsung yang dibagikan kepada investor yang tergabung di dalam Pojok 
Bursa Galeri BEI FEBI UIN Walisongo Semarang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah investor di Pojok Bursa Galeri BEI FEBI UIN 
Walisongo Semarang yang berjumlah 158 investor dengan sampel 
sebanyak 68 investor. Sampel yang diambil menggunakan probability 
samplin, dengan teknik simple random sampling. Kuesioner di uji 
validitas dan realibilitas terlebih dahulu sebelum dilakukan uji-uji 
selanjutnya.  
Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal pertama, bahwa 
persepsi return memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 
keputusan berinvestasi di saham syariah. Kedua, pengetahuan 
memoderasi persepsi return terhadap keputusan berinvestasi di saham 
syariah.  
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A. LATAR BELAKANG  
Ekonomi merupakan hal yang tidak bisa terlepas dari 
kehidupan sehari-hari manusia. Berbicara mengenai ekonomi tentu 
erat kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan 
masyarakat salah satunya bisa dilihat dari tingkat pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Mayoritas masyarakat memenuhi 
kebutuhannya dengan memiliki suatu pekerjaan atau tidak 
pegangguran. Berdasarkan badan pusat statistik (BPS) jumlah 
pengangguran di Indonesia per Februari 2017 mencapai 7.01 juta 
orang, dari total jumlah penduduk berkisar 262 juta jiwa. 
Berdasarkan data statistik tersebut bisa memberikan gambaran 
keadaan bahwa Indonesia membutuhkan lapangan pekerjaan karena 
masih banyaknya jumlah pengangguran. 
Masyarakat tidak harus menunggu lapangan pekerjaan yang 
disediakan oleh pemerintah, akan tetapi masyarakat bisa menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri salah satunya dengan berinvestasi, karena 
semakin kecil investasi disuatu negara maka semakin sempit pula 
lapangan pekerjaan yang tersedia. Oleh sebab itu, apabila investasi 
menjadi kegemaran dan kebiasaan bagi masyarakat maka akan 
berimbas positif. Semakin tinggi investasi maka semakin banyak 




daya alam dan sumber daya manusia yang lebih pula. Apabila hal itu 
terjadi maka akan terjadi peningkatan taraf hidup masyarakat dan 
kebutuhan ekonomi yang dinamis.  
Menurut teori Keynes (teori multiplier) yang dikemukakan 
oleh John Maynard Keynes (1883-1946) bahwa pengaruh anggaran 
pemerintah (goverment budget) terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Untuk mempengaruhi jalannya perekonomian, pemerintah dapat 
memperbesar  anggaran pengeluaran dalam keadaan perekonomian 
mengalami kelesuan (recession) sehingga lapangan pekerjaan 
meningkat dan akhirnya pendapatan riil masyarakat juga akan  
mengalami peningkatan.
1
Meskipun awal dari investasi adalah 
melakukan pengeluaran atau pengorbanan, akan tetapi uang atau 
harta yang diinvestasikan mengalami perputaran sehingga 
perekonomian berjalan dengan dinamis. Disinilah Investasi memiliki 
peran yang penting dalam perekonomian suatu negara karena bisa 
menjadi solusi untuk persoalan yang dihadapi. Allah SWT berfirman 
dalam surah at-taubah :34 
............                    
          
Artinya: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
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 Irham fahmi, pengntar pasar modal (panduan bagi para akademisi 
dan praktisi bisnis dalam memahai pasar modal indonesia, (bandung :Alfabeta, 




beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.
2
 
Ayat tersebut merupakan prinsip-prinsip ekonomi islam yang 
menggambarkan pada kita (manusia) bahwa harta merupakan sesuatu 
yang harus diputarkan salah satunya dengan berinvestasi di pasar 
modal. Pasar modal memiliki ruang lingkup yang sangat besar. Pasar 
modal adalah tempat pertemuan antara penawaran dan permintaan 
surat berharga. Pelaku dalam pasar modal bukan hanya individu saja, 
melainkan bisa dari perusahaan baik itu perusahaan pemerintah 
maupun perusahaan swasta.  
Menurut Alexander dan Sharpe Investasi adalah pengorbanan 
nilai tertentu yang berlaku saat ini untuk mendapatkan nilai yang 
akan datang dan belum dapat diketahui besarannya.
3
Menurut Iwan 
(2010) dalam kuliah umumnya, investasi memiliki dua unsur. 
Pertama, pengeluaran sumber daya sekarang yang bersifat pasti. 
Kedua, ketidakpastian besaran hasil dan resiko. Beliau 
menganalogikan investasi seperti kisah sapi betina. Sapi betina 
memiliki empat hal yang bisa diambil manfaatnya, yaitu susu, pupuk, 
anak, dan daging. Untuk mendapatkan sapi tersebut maka 
peternak/investor harus mengorbankan sumber daya. Dengan 
harapan, ia akan mendapatkan timbal hasil berupa susu, pupuk 
kompos, anak, dan dagingnya. Akan tetapi peternak/investor juga 




 Muhammad Nafik, Bursa Efek & Investasi Syariah, Jakarta: PT. 




akan menemui beberapa resiko yang mungkin jadi penghambat 




Permasalahan yang sedang dihadapi Indonesia adalah 
keputusan dan keinginan masyarakat untuk terjun dan mengenal 
pasar modal. Khususnya investor yang terjun berinvestasi di saham 
sanggatlah minim. Lihat grafik . 
 
Gambar: 1  Sumber: KSEI 
Berdasarkan data dari KSEI total aset saham yang tercatat di 
C-BEST pada tanggal 31 juli 2017 masih didominasi oleh investor 
asing dengan presentase kepemilikan sebesar 53% untuk investor 
                                                          
4
 Fikri Indra Silmy, Skripsi: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 





asing dan 47% untuk investor lokal. Meskipun pemerintah sudah 
berupaya untuk meningkatkan jumlah invetor di saham dengan cara 
mempercepat proses pembukaan rekening investor, akan tetapi masih 
belum mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut. Untuk itulah 
butuh terobosan- terobosan yang mendukung yang sesuai dengan 
karakteristik dan budaya masyarakat. Mengajak masyarakat untuk 
berinvestasi bukanlah suatu hal yang mudah, apalagi bagi masyarakat 
yang sama sekali belum mengenal tentang investasi. Untuk itu perlu 
diberikan solusi dan terobosan yang mampu menarik masyarakat 
untuk berinvestasi dipasar modal. Misalnya melalui pendidikan, 
sosialisasi, dan pelatihan Pasar Modal supaya masyarakat mengenal 
tentang investasi di Pasar Modal. 
UIN Walisongo Semarang merupakan kampus yang berbasis 
islam. Pelaku yang berada dikampus tersebut sudah tentu beragama 
islam baik itu dosen, mahasiswa, maupun pekerjanya. Kampus 
tersebut sudah memiliki lahan dan wadah untuk berinvestasi yang 
dinamakan Galeri Investasi BEI FEBI UIN Walisongo Semarang. 
Melihat kondisi tersebut seharusnya memiliki potensi yang sangat 
tinggi untuk terjun di dunia Pasar Modal Syariah. Akan tetapi pada 
kenyatannya tidak banyak orang yang melirik dunia investasi ini. 
Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa alasan utama seseorang 
berinvestasi adalah mencari keuntungan (return). Tidak peduli 




Keuntungan (return) merupakan alasan mendasar bagi 
seseorang untuk berinvestasi. Karena seseorang berinvestasi dengan 
harapan akan mendapat keuntungan yang nantinya akan membantu 
peningkatan pendapatan digunakan untuk pemenuhan kebutuhannya. 
Baik itu pemenuhan dimasa sekarang atau dimasa yang akan datang, 
baik itu pemenuhan diri sendiri maupun generasi penerusnya. Jadi 
tidak ada salahnya jika seseorang berinvestasi memandang dari segi 
keuntunganya saja, akan tetapi keuntungan yang halal bukanlah lah 
sesuatu yang salah. Untuk itu para investor harus sudah menentukan 
tujuan dari awal, karena tujuan merupakan langkah untuk 
keberlanjutan dalam berinvestasi. Karena seseorang yang berinvestasi 
terlebih dahulu mempelajari ketentuan-ketentuan atau ilmu-ilmu 
pengetahuan yang bersangkutan dengan investasi, supaya memiliki 
tujuan yang jelas. 
Di Pasar Modal Syariah terdapat peraturan mengenai 
keamanan-keamanan tentang halal produk dan jasa, halal cara 
perolehan pendapatan, halal cara perolehan prinsip keterbukaan, halal 
cara pemakaian manajemen usaha dan halal cara pemakaian 
hubungan investor.  Investor tidak perlu khawatir karena untuk 
memandu investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah 
telah disediakannya indeks yang disebut JII . Indeks JII (Jakarta 
Islamic Index) menyediakan sarana untuk berinvestasi berupa saham-
saham dengan penerapan prinsip syariah.  kemudian dari tata cara 




DSN-MUI. Dipasar modal syariah terdapat kehalalan tingkat imbal 
hasil yang safety bagi masyarakat, karena halal sekarang sudah 
menjadi prioritas utama bagi masyarakat, bukan hanya sekedar gaya 
hidup akan tetapi kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Melihat potensi tersebut perlu diketahui alasan investor 
memutuskan berinvestasi. Dan untuk mengetahui secara pasti 
penyebab dan faktor investor memilih mengalokasikan keuangannya 
di saham syariah. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan 
diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“ANALISIS PENGARUH PERSEPSI RETURN PADA 
KEPUTUSAN BERINVESTASI DI SAHAM SYARIAH 
DENGAN PENGETAHUAN SEBAGAI VARIABEL 
MODERASI (Studi kasus Galeri Investasi  BEI FEBI UIN 
Walisongo Semarang.)” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi return berpengaruh terhadap keputusan 
berinvestasi di saham syariah? 
2. Apakah pengetahuan dapat memperkuat atau memperlemah 






C. TUJUAN PENELITIAN 
Berkaitan permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh persepsi return terhadap keputusan 
berinvestasi di Saham Syariah. 
b. Untuk mengetahui pengetahuan akan memperkuat atau 
memeperlemah pengaruh persepsi returnterhadap keputusan 
berinvestasi di saham syariah? 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris dan 
konfirmasi konsistensi dengan hail-hasil penelitian 
terdahulu. 
2) Memberikan tambahan informasi mengenai investasi. 
b. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
praktisi yaitu khususnya para investor dalam menentukan 
keputusannya dalam memilih investasi.  
c. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan daat memberikan tambahan 






E. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memudahkan pemahaman, penjelasan, dan penelaahan 
bahasan pokok permasalahan yang akan dibahas, maka skripsi ini 
disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I    : PENDAHULUAN 
Bab ini didalamnya menguraikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi tentang landasan dalam penelitian yang 
digunakan oleh peneliti. Berisi tentang kerangka teori, 
penelitian terdahulu dan teori teori yang digunakan untuk 
mendukung variabel dalam skripsi ini. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan 
dalam penulisan skripsi. Yang berisi tentang jenis dan 
sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan 
data, variabel penelitian dan pengukuran, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian 
yang terdiri dari deskriptif data penelitian dan responden, 
uji validitas dan realibitas, deskripsi variabel penelitian, 




penilaian deskriptif responden terhadap masing-masing 
variabel. 
BAB V   : PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup dalam skripsi ini yang berisi 
tentang saran-saran, kesimpulan dari hasil analisis data 
yag dapat dijadikan masukan dan pertimbangan oleh 







A. KERANGKA TEORI 
1. Persepsi Return 
a. Pengertian persepsi return  
Persepsi adalah kegiatan menyortir, 
menginterprestasikan, menganalisis, dan mengintegrasikan 
rangsang yang dibawa oleh organ indra dan otak.
5
 Pengertian 
lain mengatakan bahwa persepsi adalah cara pandang 
seseorang terhadap sesuatu yang muncul sebagai akibat cara 
orang itu mengorganisasikan berbagai informasi yang 
dianggap relevan dan bagaimana orang itu mengambil 
kesimpulan atas organisasi informasi tersebut.
6
  
Menurut Willian j. Staton persepsi adalah pertalian 
investor berdasarkan pengalaman melalui stimulasi yang 
diterima indra. Dalam teori persepsi dapat digunakan untuk 
menganalisis tingkat kepuasan bagi konsumen (investor) 
dalam kaitannya minat investor untuk berinvestasi. Dalam 
penelitian Fikri (2011) menghasilkan bahwa persepsi 
perkembangan saham syariah sangat pesat, saham syariah 
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diperuntukkan untuk semua pihak, peningkatan investor 
berinvestasi saham syariah, pergerakan saham syariah sama 
dengan saham lainnya, dan juga terdapat segi keuntungan dan 
resiko dalam saham syariah. 
7
 
Menurut Setiadi (2003) Persepsi merupakan proses yang 
terdiri dari seleksi perseptual, organisasi persepsi, dan 













a).  Seleksi perseptual terjadi ketika konsumen menangkap dan 
memilih stimulus berdasarkan pada psychology set yang di 
miliki, yaitu berbagai informasi yang ada dalam memori 
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konsumen. Sebelum seleksi persepsi terjadi, terlebih dahulu 
stimulus harus mendapatkan perhatian dari konsumen. 
b).  Organisasi persepsi berarti bahwa konsumen mengelompokkan 
informasi dari  berbagai sumber ke dalam pengertian yag 
menyeluruh untuk memahami lebih baik dan bertindak atas 
pemahaman itu. Prinsip dasar dari organisasi persepsi adalah 
penyatuan yang berarti bahwa berbagai stimulus akan di 
rasakan sebagai suatu yang di kelompokkn meyeluruh. 
c.)  Interpretasi persepsi adalah memberikan interpretasi atas 
stimuli yang di terima konsumen. Setiap stimuli yang  




Sedangkan Return adalah keuntungan yang diperoleh 
perusahaan, individu dan institusi dari hasil kebijakan 
investasi yang dilakukannya.
9
 Jadi persepsi return adalah 
kegiatan menginterprestasikan tentang keuntungan yang 
diperoleh perusahaan, individu, dan institusi dari hasil 
kebijakan investasi yang dilakukannya. 
Theory Of Planned Behavior menjelakan manusia 
cenderung bertidak sesuai dengan intensi dan persepsi 
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pengendalian melalui perilaku tertentu, dimana intensi di 
pengaruhi tingkah laku, noema subjektif serta pengendalian 
perilaku. Penilaian dan pertimbngan calon investor muncul 
karena kesadaran untuk bertindak. Begitupun sikap maupun 
pandangan seorang investor terhadap trading saham bisa 
menjadi lebih kuat pada saat ia membuat keputusan mencapai 
tingkat stabilitas finansial. Ketika intensi untuk investasi 
sudah di peroleh, investor umumnya akan mempertimbangkan 
berbagai faktor lain sebelum berinvestasi. 
10
 
b. Keuntungan membeli saham  
Terdapat dua sumber keuntungan yang dapat diperoleh oleh  
investor yaitu : 
1) Deviden (dividend) 
Deviden adalah pembagian keuntungan yang diberikan 
perusahaan penerbit saham atas keuntungan yang dihasilkan 
perusahaan. Deviden diberikan setelah mendapat persetujuan 
dari pemegang saham dalam RUPS. Investor yang berhak 
menerima deviden adalah investor yang memegang saham 
hingga batas waktu yang ditentukan oleh perusahaan pada saat 
pengumuman deviden. Umumnya deviden merupakan salah 
satu daya tarik bagi pemegang saham dengan orientasi jangka 
panjang, misalnya investor institusi, dana pensiun, dan lain-lain. 
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Macam-macam deviden :  
a) Deviden yang dibagikan perusahaan dapat berupa deviden tunai 
(cash dividend), yaitu kepada setiap pemegang saham diberikan 
deviden berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk 
setiap saham.  
b) Deviden saham (stock dividend) yaitu kepada setiap pemegang 
saham diberikan dividen dalam bentuk saham sehingga jumlah 
saham yang dimiliki seorang investor akan bertambah dengan 
adanya pembagian deviden tersebut.  
2) Capital gain.11  
Capital gain adalah selisih antara harga beli dan harga 
jual. Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas 
perdagangan saham di pasar sekunder. Umumnya investor 
dengan orientasi jangka pendek mengejar keuntungan melalui 
capital gain.  
3) Saham bonus.  
Saham bonus adalah saham yang dibagikan perusahaan 
kepada para pemegang saham yang diambil dari agio saham. 
Agio saham adalah selisih antara harga jual terhadap harga 
nominal saham tersebut pada saat perusahaan melakukan 
penawaran umum di pasar perdana.  
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Aktivitas dalam perdagangan pasar sekunder ( 
perdagangan saham sehari-hari), harga saham mengalami 
fluktuasi naik maupun turun. Pembentukan harga saham 
tersebut karena adanya permintaan dan penawaran di pasar atas 
saham tersebut. Kemudian permintaan dan penawaran tersebut 
terjadi karena berbagai faktor, baik yang sifatnya spesifik atas 
saham (kinerja perusahaan dan industri dimana perusahaan 
tersebut bergerak), maupun faktor yang sifatnya makro seperti 
kondisi ekonomi negara, kondisi sosial-politik, maupun rumor-
rumor yang sedang berkembang. 
12
 Setiap oarang dalam 
melakukan usaha pasti menginginkan suatu hasil, begitupula 
juga seorang investor. Salah satu hasil yang selalu diinginkan 
investor adalah return. 
2. Pengetahuan 
a. Pengertian Pengetahuan  
Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi 
setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu 
objek tertentu. Penginderaan terhadap objek terjadi melalui 
panca indera manusia yakni penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri.  
Menurut Engel, Blackwell, dan miniart (1994) 
pengetahuan adalah informasi yang di simpan di dalam 
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ingatan. Himpunan bagian  dari  informasi total ynag relevan 
dengan fungsi konsumen di dalam pasar di sebut 
pengetahuan konsumen.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
1) Pendidikan  
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang 
terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-
cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan 
mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan 
kebahagaiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapat 
informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan 
untuk meningkatkan kualitas hidup. 
2) Pekerjaan 
Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan 
terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan 
keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi 
lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang 
membosankan, berulang dan banyak tantangan. 
Sedangkan bekerja umumnya merupakan kegiatan yang 
menyita waktu.  
3) Umur 
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai saat 
dilahirkan sampai berulang tahun. Semakin cukup umur, 




matang dalam berfikirdan bekerja. Dari segi kepercayaan 
masyarakat, seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari 
orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini sebagai 
pengalaman dan kematangan jiwa. 
13
 
4) Lingkungan  
Menurut Ann. Mariner yang dikutip dari Nursalam 
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada 
disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat 
mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau 
kelompok.   
5) Sosial Budaya 
Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat 
mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi.
14
 
c. Macam-macam pengetahuan konsumen  
Engel Blackwell dan Miniard (1994) membagi 
pengetahuan konsumen ke dalam tiga macam: 
1) Pengetahuan produk  
Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai 
informasi produk. Pengetahuan ini meliputi kategori 
produk, merek, terminilogi produk, atribut atau fiture 
produk, harga produk dan kepercayaan mengenai 
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produk. Pengetahuan ini dikelompokkan menjadi tiga 
dalam yaitu :  
a) Pengetahuan atribut produk 
Seorang konsumen aka melihat suatu produk 
berdasarkan kepada karakteristik atau ciri atau 
atribut dari produk tersebut, pengetahuan mengenai 
produk tersebut mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen, pengetahuan yang lebih 
banyak mengenai atribut produk akan memudahkan 
konsumen untuk memilih produk yang akan 
dibelinya. Atribut suatu produk dibedakan kedalam 
atribut fisik dan abstrak, atribut fisik merupakan 
atribut yang menggambarkan ciri-ciri fisik suatu 
produk, sedangkan atribut abstrak adalah atribut 
yang menggambarkan karakteristik subjektif  dari 
suatu produk berdasarkan persepsi konsumen.  
b) Pengetahuan manfaat produk 
Pengetahuan manfaat produk adalah penting bagi 
konsumen, karena pengetahuan ini akan 
mempengaruhi keputusan pembelian. Konsumen 
seringkali berfikir mengenai manfaat yang ia 
rasakan, jika mengkonsumsi atau membeli suatu 
produk. Konsumen akan merasakan dua jenis 




manfaat fungsional adalah manfaat yang dirasakan 
konsumen secara fisiologis. Dan manfaat psikososial 
adalah aspek psikologis (perasaan, emosi dan mood) 
dan aspek sosial (persepsi konsumen terhadap 
bagaimana pandangan orang lain terhadap dirinya) 
yang dirasakan konsumen setelah mengkonsumsi 
suatu produk. 
c) Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan 
produk bagi konsumen.  
Setelah mengkonsumsi suatu produk, konsumen 
akan merasakan kepuasan dari apa yang diberikan 
produk bagi konsumen. Manfaat tersebut tidak 
hanya manfaat positif, tapi juga manfaat negatif. 
Manfaat negatif inilah yang disebut sebagai resiko. 
Konsuen sering kali merasakan manfaat negatif dari 
suatu produk akibat persepsinya mengenai manfaat 
suatu produk.   
2) Pengetahuan pembelian  
Pengetahua pembelian adalah pengetahuan yang 
meliputi berbagai informasi yang diproses oleh 
konsumen untuk memperoleh suatu produk. Dengan 
adanya pengetahuan pembelian ini konsumen akan 
menentukan dimana ia akan membeli produk tersebut 




3) Pengetahuan pemakaian  
Pengetahuan pemakaian mencakup informasi yang 
tersedia di dalam ingatan konsumen mengenai 
bagaimana suatu produk dapat digunakan dan apa yang 
diperlukan untuk menggunakan produk. Kesalahan 
yang dilakukan oleh konsumen dalam menggunakan 
suatu produk akan menyebabkan produk tidak berfungsi 
dengan baik. Agar mendapatkan manfaat yang 
maksimal dan kepuasan yang tinggi, maka produsen 
perlu mencantumkan saran penggunaan atau pemakaian 




Pemahaman dasar tentang investasi yaitu return investasi 
akan memudahkan seseorang untuk mengambil keputusn 
berinvestasi, karena pengetahuan merupakan dasar 
pembentukan sebuah kekuatan bagi seseorang untuk mampu 
melakukan  sesuatu yang diinginkannya. Eferin (2000). Begitu 
juga yang di ungkapkan oleh halim (2005:4) bahwa untuk 
melakukan investasi di pasar modal di perlukan pengetahuan 
yang cukup, pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis 
efek-efek mana yang akan di beli. Pengetahuan yang memadai 
sangat di perlukan untuk menghindari terjadinnya kerugian saat 
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berinvestasi di pasar modal, dalam hal ini khususnya adalah 
saham.
16
   
d. Tingkat Pengetahuan 
1) Tahu ( Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan 
tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) terhadap 
suatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang telah diterima. 
2) Memahami (Comprehention) 
Memahami artinya sebagai suatu kemampuan untuk 
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan 
dimana dapat menginterpretasikan secara benar. Orang 
yang telah paham terhadap objek atau materi terus dapat 
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 
meramalkan terhadap suatu objek yang dipelajari.  
3) Aplikasi (Application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi 
ataupun kondisi riil (sebenarnya).  
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4) Sintesis (Syntesis) 
Sintesis yang dimaksud menunjukkan pada suatu 
kemampuan untuk melaksanakan atau menghubungkan 
bagian-bagian di dalam suatu keseluruhan yang baru. 
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk 
menyusun formulasi baru dari formulasi yang ada. 
5) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi 
atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan kriteria 
yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria 
yang telah ada. 
17
 
3. Keputusan investasi  
a. Keputusan investasi  
Teori prospek merupakan teori yang terkait dengan 
sikap yang berfokus pada proses pengambilan keputusan 
yang mempengaruhi sistem penilaian seorang investor 
(Luong dan Ha, 2011:25)
18
 dengan salah satu komponennya 
adalah mental accounting. Mental accounting dalam 
pengambilan keputusan saat bertransaksi ialah investor yang 
mempertimbangkan cost and benefit dari keputusan yang 
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diambil. Behavioral motivation adalah keputusan investasi 
berdasarkan psikologi investor atau sesuatu yang 
diyakininya. Yang meliputi faktor self image/firm 
imageCoincidence, Social Relevance, Advocate 
Recommendation, Personal Financial Needs. 
1) Self image/ firm-image coincidence merupakan informasi 
yang berhubungan dengan penilaian terhadap perusahaan, 
posisi perusahaan pada industri yaitu termasuk market 
leader atau market follower, new comers, perkiraan 
produk dan layanan perusahaan, mengetahui etika-etika 
perusahaan,  
2) Social Relevance menunjukkan informasi keberadaan 
perusahaan dan tanggungjawab sosial perusahaan.  
3) Advocate recommendation merupakan sumber informasi 
dalam membangun gagasan dan pemahaman berdasarkan 
rekomendasi yang telah diberikan dengan memperhatikan 
kepentingan dalam hasil pada kegiatan pokok investor. 
4) Personal Financial Needs diperoleh berdasarkan 
pengalaman investor dalam melihat nilai investasi dan 
perhitungan pada pengeluaran konsumsi yang meliputi 
informasi tentang target hasil dari investasi untuk 
memenuhi keuangan pribadi, estimate dana untuk 




saham yang dimiliki dimasa yang lalu, serta alternatif 
investasi lain selain yang telah dimiliki.
19
 
b. Proses Pengambilan Keputusan 














1). Pengenalan Masalah 
Menurut Kotler (2005), proses pembelian di mulai ketika 
pembeli mengenali masalah atau kebutuhan. Kebutuhan 
tersebut dapat di cetuskan oleh raangsangan internal atau 
eksternal. Para pemasar perlu mengidentifikasi keadaan 
yang memicu kebutuhan tertentu. Dengan 
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mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen, para 
pemasar dapat mengidentifikasi rangsangan yang paling 
sering membangkitan minat akan kategori produk 
tertentu. 
2). Pencarian Informasi 
Melalui proses pencarian informasi konsumen akan mulai 
mengidentifikasi merek-merek mana dan perusahaan 
mana saja yang memproduksi kebutuhannya.  
3). Evaluasi Alternatif 
Beberapa konsep dasar akan membantu kita memahami 
proses evaluasi konsumen. Pertama konsumen berusaha 
memenuhi  kebutuhan. Kedua konsumen mencari 
manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga konsumen 
memandang masing-masing produk sebagai sekumpulan 
atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam 
memberikan manfaat yang di gunakan untuk memuaskan 
kebutuhan itu. 
4). Keputusan Pembelian 
Dalam tahap evaluasi para konsumen membentuk 
referensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan 








c. Perilaku keuangan  
Menurut Tilson (2005:1) menyatakan bahwa 
perilaku keuangan suatu teori yang didasarkan atas ilmu 
psiklogi yang berusaha memahami bagaimana emosi dan 
penyimpangan kognitif mempengaruhi perilaku investor. 
Selanjutnya, Ritter (2003:429) berpendapat bahwa perilaku 
keuangan adalah perilaku yang didasarkan atas psikologi 
yang mempengaruhi proses keputusan yang tunduk kepada 
beberapa ilusi kognitif. Ilusi ini dibagi ke dalam dua 
kelompok yaitu ilusi yang disebabkan karena proses 
keputusan yang bersifat heuristik dan ilusi yang diadopsi 
dari mental frame yang ada pada teori prospek. 
1) Heuristik merupakan ketetapan umum yang terkait dengan 
sikap untuk membantu proses pengambilan keputuan 
menjadi lebih mudah, khususnya pada lingkungan yang 
bersifat kompleks dan tidak pasti, dengan mengukur 
probabilitas dan memprediksi nilai saham sehingga 
diharapkan dapat mengurangi kompleksitas tersebut. 
                                                          
20
 Rizal Setyawan, Skripsi:  “ Analisa Pengaruh Pengetahuan, Persepsi, 
dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Dinar sebagai Investasi Pilihan 





2) Teori prospek dikembangkan oleh dua orang psikolog 
Daniel Kahneman dan Amos Tversky di awal tahun 80-an 
yang pada dasarnya mencakup dua disiplin ilmu yaitu 
psikologi dan ekonomi. Komponen dari teori prospek yaitu 
regret aversion, loss aversion and mental acounting.  
3) Herding dipasar keuangan diindentifikasikan sebagai suatu 
kecenderungan perilaku investor mengikuti tindakan 
investor lain. Pada perspektif perilaku herding dapat 
menyebabkan munculnya penyimpangan emosi. Investor 
lebih memilih melakukan herding saat mereka percaya 
bahwa herding dapat menolong mereka untuk memperoleh 
informasi yang berguna dan dapat dipercaya. Herding 
dapat menyebabkan tindakan irasional yang berkenaan 
pada harga, khususnya harga saham yang dipengaruhi 
sentimen tertentu yang sulit untuk dijelaskan.
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4. Saham Syariah 
a. Ruang lingkup saham syariah  
Dalam bahasa Belanda saham disebut “aandeel”, 
dalam bahasa Inggris disebut “share” dalam bahasa Jerman 
Disebut dengan „aktie”, dan dalam bahasa Perancis disebut 
dengan “action”. Semua istilah ini mempunyai arti surat 
berharga yang mencantumkan kata “ saham” didalamnya 
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Efek Bersifat Ekuitas adalah saham atau efek yang 
dapat ditukar dengan saham atau efek yang mengandung hak 
untuk memperoleh saham sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan Bapepam-LK Nomor IXJ.I tentang pokok-pokok 
Anggaran Dasar Perseroan yang melakukan penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik. Efek 
Bersifat Ekuitas sesuai Prinsip Syariah adalah Efek Bersifat 
Ekuitas yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) 
yang diterbitkan oleh Bapepam-LK yang dalam 
penyusunannya melibatkan DSN-MUI .
23
 
Saham merupakan surat berharga yang 
mempresentasikan penyertaan modal kedalam suatu 
perusahaan. Sementara dalam prinsip syariah, penyertaan 
modal dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang tidak 
melanggar prinsip-prinsip syariah (saling menguntungkan, 
halal dan bermanfaat, saling ridho, berprinsip pada 
keterbukaan dan saling tolong menolong).  
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Di Indonesia, prinsip-prinsip penyertaan modal 
secara syariah tidak diwujudkan dalam bentuk saham syariah 
maupun non syariah, melainkan pembentukan berupa indeks 
saham yang sudah memenuhi prinsip syariah. Dalam hal ini 
BEJ (Bursa Efek Jakarta) dan PT Danareksa Investmen 
Management (DIM) telah meluncurkan indesks saham yang 
disebut JII. JII (Jakarta Islamic Indeks) yang terdiri dari 30 
saham yang telah memenuhi kriteria syariah yang telah 
ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). JII ini 
dimaksudkan untuk tolok ukur kinerja suatu investasi pada 
saham berbasis syariah.  
b. Kriteria saham syariah  
Saham-saham yang masuk dalam indeks syariah 
adalah emiten yang kegiatan usahanya tidak bertentangan 
dengan syariah seperti :  
1) Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 
perdagangan yang dilarang.  
2) Usaha lembaga konvensional termasuk perbankan dan 
asuransi konvensional  
3) Usaha yang memproduksi, mendistribusi, serta 





4) Usaha yang memproduksi, mendistribusi, atau yang 
menyediakan barang-barang ataupun jasa yang merusak 
moral dan bersifat mudhorot.  
Selain kriteria diatas, dalam proses pemilihan 
saham yang masuk dalam JII, Bursa Efek Indonesia 
melakukan tahap-tahap pemilihan yang juga 
mempertimbangkan aspek likuiditas dan kondisi keuangan 
emiten. Yaitu sebagai berikut :  
1) Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
sudah tercatat lebih dari tiga (3) bulan, kecuali termasuk 
dalam 10 kapitalisasi 10 besar).  
2) Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan 
atau tengah tahun terakhir yang memiliki resiko 
kewajiban terhadap aktiva maksimal sebesar 90%. 
3) Memilih 60 saham dari susunan saham diatas 
berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar( market 
capitalization) terbesar selama satu tahun terakhir. 
4) Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat 
likuiditas rata-rata nilai perdagangan reguler selama satu 
tahun terakhir, pengkajian ulang akan dilakukan 6 bulan 
sekali dengan penentuan komponen indeks pada awal 
bulan januari dan juli setiap tahunnya. Sedangkan 




secara terus menerus berdasarkan data-data publik yang 
tersedia.  
Perhitungan JII dilakukan oleh Bursa Efek Jakarta 
dengan menggunakan metodeperhitungan indeks yang telah 
ditetapkan Bursa Efek Jakarta yaitu dengan bobot 
kapitalisasi pasar (market cap weighted). 
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c. Landasan Saham Syariah  
Saham syariah ini berlandaskan QS. Al-Baqoroh :275 
                     
                            
                         
                        
         
Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
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berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil 
riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
25
 
Saham syariah adalah bukti kepemilikan atas suatu 
perusahaan yang memenuhi kriteria sebagaimana tercantum 
dalam pasal 3, dan tidak termasuk saham yang memiliki 
hak-hak istimewa. 
 






























































































































































































































































































































































































































C. KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Tabel  4 
 


















Berdasarkan bagan diatas bahwa variabel X1 adalah persepsi 
return, X2 adalah pengetahuan sebagai variabel moderating yang 
berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah variabel X1 




Mayoritas investor menginginkan hasil dari usaha yang telah 
dilakukan adalah mendapat keuntungan. Salah satu keuntungan yaitu 
berbentuk return, terutama return yang tinggi. Dalam penelitian 
Timothius Tandhio dan Widana Putra (2016) mengatakan bahwa 
variabel return berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi 
mahasiswa dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Return menjadi 
alasan seseorang berinvestasi juga terdapat pada penelitian yang 
dilakukan oleh Daniel Radtya, dkk (2014) mengatakan bahwa hasil 
uji regresi untuk variabel return menunjukkan bahwa semakin besar 
return yang diperoleh, maka semakin besar pula minat investor dalam 
berinvestasi. Jadi persepsi investor mengenai return merupakan 
alasan investor untuk memberikan keputusan dalam berinvestasi. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka penulis memberikan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 = terdapat hubungan positif antara persepsi return dengan 
keputusan berinvestasi disaham syariah Penelitian yang dilakukan 




berpengaruh positif dan memiliki dampak yang besar terhadap 
keputusan berinvestasi, karena peningkatan pengetahuan dapat 
menyebabkan perubahan positif. Penelitian ini didukung dengan tesis 
oleh Yuwono (2011) yang mengatakan pengetahuan menjadi salah 
satu faktor yang signifikan terhadap minat seseorang dalam 
berinvestasi. Semakin paham seseorang akan investasi di pasar modal 
maka akan semakin berminat pula untuk berinvestasi. Maka 
penelitian ini memberikan hipotesis sebagai berikut:  
H2 = Pengetahuan memoderasi positif hubungan persepsi return 







A. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.
26
Dalam buku lain menyebutkan bahwa metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya, seperti wawancara, observasi, tes maupun 
dokumentasi.
27
Sedangkan menurut Subagyo, metode penelitian 
merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali 
pemecahan terhadap segala permasalahan
28
.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat posivitisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
29
Penelitian ini akan 
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digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel sepertip persepsi 
return, pengetahuan, keputusan berinvestasi di Saham Syariah 
 
B. JENIS DAN SUMBER DATA 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Menurut Hasan data primer 
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan bagi 
yang memerlukannya. Sedangkan data sekunder merupakan data 
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 
penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.
30
 
Data sekunder yang didapat dalam penelitian ini bermuara 
pada jurnal, skripsi  terdahulu dan buku yang dibaca oleh penulis. 
Sedangkan untuk data primer peneliti mengambil dari Galeri 
Investasi FEBI UIN Walisongo Semarang. 
 
C. DEFINISI VARIABEL 
Menurut Kerlinger (1973) mendefinisikan variabel adalah 
konstruk atau sifat yang akan dipelajari, dan variabel juga diartikan 
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1. Variabel independen adalah variabel yang sering disebut 
sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent atau bisa 
dikatakan sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Variabel independen (X1) adalah persepsi return. 
2. Variabel Dependen  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen atau biasa disebut sebagai variabel terikat. Variabel 
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen (Y) adalah 
keputusan berinvestasi di saham syariah. 
3. Variabel moderating  
Variabel moderating adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel 
independen dengan dependen. Variabel ini disebut juga sebagai 
variabel independen kedua.  
 
D. OPERASIONAL VARIABEL DAN SKALA PENGUKURAN 
Operasional variabel diperlukan untuk menentukan indikator 






































Pengetahuan  Pengetahuan 
merupakan hasil 






































































atau sesuatu yang 
diyakininya. 
 
kelebihan skala likert: 
1. Alasan kemudahan pembuatan 
2.  Interval respons yang lebih besar yang membuat skala ini dapat 
memberikan keterangan yang lebih nyata atau tegas tentang 
pendapat atau sikap responden tentang isu yang dipertanyakan. 





E. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi dan sampel menjelaskan unit analisis dan metode 
sampel yang digunakan. 
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1. Populasi  
Menurut Sugiyono pengertian populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah investor yang berada di Galeri 
Investasi FEBI UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini 
dengan jumlah populasi 158 investor baik itu dari dosen 
maupun mahasiswa.  
2. Sampel  
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
33
 Dengan kata 
lain sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai 
perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. 
Penarikan sampel ini digunakan karena populasi yang diteliti 
cukup besar, dan peneliti memiliki keterbatasan untuk 
menjangkau seluruh populasi maka peneliti perlu mengambil 
sampel. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
probability sampling. Probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
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kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel. Dengan 
teknik simple random sampling adalah sampel diambil secara 
acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi. 
Setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang terkecil dan 




Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah bagian 
dari investor yang berada di Galeri Investasi FEBI UIN Walisongo 
Semarang. Dan memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 
sampel tanpa ada kriteria yang khusus atau tertentu. Untuk penelitian 
ini teknik yang digunakan untuk mengukur sampel adalah teknik 




Keterangan :  
n = Sebagian investor di Galeri Investasi FEBI UIN  
   Walisongo Semarang 
N =  Seluruh investor diGaleri Investasi FEBI UIN  
     Walisongo Semarang 
                                                          
34
 Edy Supriyadi, SPSS+Amos, Jakarta : In Media,2014, hlm. 20 
35
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta : Kencana, 








   
     (   ) 
 =  
   
      
 = 61,24 
 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
penting karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Data 
yang diperoleh oleh peneliti yang akan menunjukkan keakuratan 
dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut ini : 
1. Studi kepustakaan (Library Research) 
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data ataupun 
teori yang digunakan sebagai literatur penunjang guna 
mendukung penelitian yang dilakukan. Data ini diperoleh dari 
buku-buku, laporan-laporan, serta data-data dan bahan yang 
mendukung dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 
2. Metode Angket 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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G. TEKNIK ANALISIS DATA DAN UJI HIPOTESIS 
Analisis korelasi parsial adalah analisis hubungan antara dua 
variabel dengan mengendalikan variabel lain yang dianggap 
mempengaruhi (dibuat konstan). Ini dimaksudkan agar hubungan 
kedua variabel tidak dipengaruhifaktor lain. Hasil analisis akan 
didapat koefisien korelasi yang menunjukkan erat atau tidaknya 
hubungan, arah hubungan, dan berarti atau tidaknya hubungan.  
data yang digunakan adalah kuantitatif (tipe interval atau 
rasio). Asumsi yang mendasari pada analisis korelasi parsial adalah 
bahwa distribusi data adalah norma. Untuk menguji data terdistribusi 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Galeri Investasi BEI FEBI UIN Walisongo 
Semarang 
Galeri Investasi Febi UIN Walisongo Semarang berdiri 
pada kamis, 26 mei 2011 dengan nama Pojok Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang masih berada di naungan Fakultas Syariah 
IAIN Walisongo. Pada jajaran perguruan tinggi islam, IAIN 
Walisongo Semarang merupakan pertama yang memiliki pojok 
bursa.  
Pojok BEI IAIN Walisongo  bekerjasama dengan pihak 
yang terkait dengan kepentingan bursa yaitu pihak BEI, 
BAPPEPAM-LK, BNI Securitas. Pojok BEI Diresmikan di Audit 
2 Kampus 3 IAIN Walisongo dengan dihadiri oleh beberapa 
pihak yaitu, dari IAIN diwakili oleh Prof. Dr. H. Muhibbin, 
M.Ag selaku rektor IAIN Walisongo, dari pihak fakultas diwakili 
oleh Drs. H. Wahab Zaenuri, M.M, dan dari pihak BNI Securitas 
diwakili oleh Jimmy Neyo. 
Tujuan didirikannya Pojok Bursa Efek IAIN Walisongo 
secara umum adalah atas keingingan beberapa dosen dan 
mahasiswa yang ikut memperkrasai berdirinya pojok BEI. 




eksternal yaitu berawal dari BEI yang mengadakan program 
untuk membuka sarana untuk mahasiswa dan dosen untuk belajar 
dan berinvestasi saham untuk kalangan civitas akademika.dan 
untuk memasyarakatkan Pasar Modal. Sedangkan dari faktor 
internal yaitu untuk menyadarkan civitas akademika, sebagai 
sarana di lingkungan kampus, sarana belajar dan praktik di pasar 
modal. Karena ada transformasi dari IAIN menjadi UIN maka 
pada tahun 2014 ekonomi islam menjadi fakultas sendiri yaitu 
FEBI (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam) dengan demikian 
nama pojok bursa menjadi Galeri FEBI UIN Walisongo 
Semarang.  
2. Produk Galeri Investasi FEBI UIN Walisongo Semarang 
Berikut merupakan program yang dimiliki oleh Galeri 
FEBI UIN Walisongo Semarang:  
a. Edukasi khusus pengurus 
1) Pelatihan simulasi saham, pelatihan yang mempelihatkan 
gambaran investasi saham baik itu dari segi analisa, 
perencanaan, maupun resiko. 
2) Pelatihan fundamental, pelatihan menganalisa kondisi 
ekonomi dan keuangan perusahaan yang akan dijadikan 
pertimbangan untuk melihat prospek perusahaan kedepan. 
3) Pelatihan teknikal, pelatihan menganalisa indikator dan 




waktu untuk jual,beli, atau tetap mempertahankan saham 
yang dimiliki 
4) Diskusi pasar modal, belajar dan sharing knowledge 
terkait pasar modal. 
b. Edukasi umum 
1) Sekolah pasar modal, edukasi langsung dari bursa efek 
indonesia dan sekuritas terkait pasar modal, dan 
disyaratkan membuka akun untuk investasi saham. 
2) Workshop pasar modal,  kelanjutan dari SPM dimana 
nanti akan di ajarkan praktek aplikasi dari sekuritas. 
3) Pelatihan fundamental dan teknikal, kelanjutan dari SPM 
dan workshop dimana peserta masih kebingungan 
bagaimana memilih saham yang prospek kedepannya 
bagus, dalam pelatihan ini bekerja sama dengan lembaga 
pelatihan. 
4) Seminar nasional 
5) Invetor gathering 
3. Alamat Galeri Investasi BEI FEBI UIN Walisongo Semarang 
Sekretariat Galeri Investasi BEI FEBI lt. 1 kampus III, jl. 







4. Logo Galeri Investasi BEI FEBI 
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5. Struktur Organisasi Galeri Investasi FEBI UIN Walisongo 
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- Raden Arfan R,M.Si 





B. Analisis Deskriptif 
Responden dalam penelitian ini adalah investor dari Galeri 
Febi UIN Walisongo Semarang. Pengerjaan kuesioner ini dimulai 
dari tanggal 30 Maret sampai pada tanggal 20 April 2018. 
Tabel 6 
Populasi  Sampel  
158 68 
Berikut data rincian populasi penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 7 
Populasi dan Sampel 
Kategori investor Jumlah 
(orang) 
Dosen  10 
Pengurus KSPM 35 
Senior KSPM 49 
Umum  64 




 Berdasarkan tabel data diatas bahwa jumlah investor adalah 
158 yang dijadikan populasi dalam penelitian ini. Terdapat 4 kategori 
investor dalam Galeri investasi yaitu Dosen, Pengurus KSPM ( 
Kelompok Studi Pasar Modal), Senior KSPM, dan Umum. Dan 
masing-masing dengan jumlah berurutan yaitu sebanyak 10, 35, 49, 
64 investor yang bergabung dan memberikan keputusan untuk 
berinvestasi di Galeri Investasi BEI FEBI.  
1. Karakteristik Responden 
Tabel 8 
Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Jumlah Presentase 
Usia 18-20 tahun  26 38,2% 
 21-30 tahun 36 52,9% 
 30-40 tahun 6 8,8% 
Jenis Kelamin Laki-laki 35 51,47% 
 Perempuan 33 48,52% 







 Senior KSPM 2 2,94% 
 Umum 55 80,88% 
 
a. Usia  
Usia adalah lama hidup investor pada saat penelitian 
dilakukan yang dihitung sejak hari kelahiran yang dinyatakan 
dalam satuan tahun. Pada usia (21-30) tahun  merupakan 
investor yang paling banyak dengan angka 36 investor, 
kemudian disusul dengan kategori usia (18-20) tahun dengan 
jumlah investor sebanyak 26 orang. Dan terakhir pada usia 
(30-40) sebanyak  6 investor.  
b. Jenis Kelamin   
Jenis kelamin merupakan sifat fisik investor yang 
tercatat dalam kartu identitas, yang terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. Berdasarkan tabel yang sudah diolah investor 
laki-laki sebanyak 35 (51,47%, dan investor perempuan 
sebanyak 33 (48,52%). Hasil penelitian ini menunjukkan 
angka yang yang tidak memiliki selisih yang terlalu banyak 
karena dalam berinvestasi tidak memperdulikan apakah itu 
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
c. Status  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa utuk 2 investor di 




yang berstatus sebagai mahasiswa dengan jumlah 9 orang 
(13,23)% dan senior KSPM dengan jumlah 2 orang (2,94%) 
serta umum (baik itu mahasiswa maupun orang yang diluar 
kampus UIN Walisongo Semarang) dengan jumlah 55 orang 
(80,88%). 
2. Jawaban Responden  
Tabel 9 
Responden 
a. Variabel Persepsi Return (X1) 
Variabel STS TS KS S SS 
Q1  2 6 16 32 12 
Q2 4 5 27 22 10 
Q3 2 1 11 30 24 
Q4 2 1 6 23 31 
Q5  7 11 22 20 8 
TOTAL  17 24 82 127 85 
b. Variabel Pengetahuan (x2/Moderasi) 
Variabel STS TS KS S SS 




Z2  6 3 4 32 23 
Z3  2 3 10 30 24 
Z4  4 7 21 24 12 
Z5 2 0 2 42 24 
TOTAL  21 24 52 138 92 
c. Variabel Keputusan Berinvestasi (Y) 
Variabel STS TS KS S SS 
P1 0 0 18 34 16 
P2 1 1 16 31 19 
P3 1 9 19 32 7 
P4 6 5 30 22 5 
P5 1 4 22 32 9 









C. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas  
Kriteria daftar pertanyaan untuk bisa dikatakan valid 
apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05. Untuk mengetahui r hitung peneliti 
menggunakan alat bantu SPSS 16 sedangkan untuk mencari r 
tabel peneliti mencari dari tabel (terlampir) dengan mengetahui 
terlebih dahulu derajat kebebasannya. 
Derajat kebebasan (Degree of freedom) dalam penelitian 
ini adalah df = n-2. Dengan ketentuan n (jumlah responden) 
adalah 68 responden, jadi besarnya df = 68-2 = 66 dengan @ 
0,05% (5%) . maka didapat r tabel 0,2012. Adapun hasil uji 
validitas dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 10 
Hasil Uji Validitas 












Q1 0.744 0,2012 Valid 




 Q3 0,598 0,2012 Valid 
 Q4 0,661 0,2012 Valid 
 Q5 0,739 0,2012 Valid 
Pengetahuan Z1 0,607 0,2012 Valid 
 Z2 0,784 0,2012 Valid 
 Z3 0,769 0,2012 Valid 
 Z4 0,605 0,2012 Valid 
 Z5 0,581 0,2012 Valid 
Keputusan 
Investasi 
Y1 0,607 0,2012 Valid 
 Y2 0,698 0,2012 Valid 
 Y3 0,659 0,2012 Valid 
 Y4 0,776 0,2012 Valid 
 Y5 0,414 0,2012 Valid 




Berdasarkan data diatas yang sudah dilakukan pengolahan maka 
dapat dsimpulkan bahwa 15 item pertanyaan adalah valid 
karena memiliki nilai korelasi diatas rtabel yaitu 0,2012 
2. Reliabilitas   
Analisis Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang bebas dari kesalahan. Pengujian ini dilakukan 
dalam mengukur reliabilitas menggunakan uji statistik 
Cronbanch Alpha (α), yang mana suatu variabel dikatakan 
reliabel apabila Cronbanch Alpha (α)  antara 0,50-0,70. 
Cronbanch Alpha (α)  penulis dapatkan dari hasil olah data 
menggunakan SPSS.  
Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
Tabel 11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbanch Alpha 
(α) 
Keterangan 
X1 0,737 Reliabel 
X2 0,686 Reliabel 
Y 0,628 Reliabel 




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
memiliki Cronbanch Alpha (α) antara 0,50-0,70, yang memiliki 
arti bahwa semua variabel X dan Y adalah Reliabel. Selanjutnya 
item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur.  
D. Analisis Korelasi Parsial  
a) Uji Normalitas  
Sebelum dilakukan analisis korelasi parsial maka 
dilakukan uji asumsi normalitas untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov. 
Tabel 12 




 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Unstandardiz
ed Residual .059 68 .200
*
 .987 68 .704 
a. Lilliefors Significance 
Correction 
    
*. This is a lower bound of the true 
significance. 
   




Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi 
>0,05 maka data berdistribusi normal. Karena nilia signifikansi 
berdasarkan tabel diatas adalah 0, 200 maka data tersebut 
terdistribusi normal.  
b) Analisis korelasi parsial  
Tabel 13 













Correlation 1.000 .462 .330 
Significance 
(2-tailed) 
. .000 .006 
Df 0 66 66 
Persepsireturn Correlation .462 1.000 .554 
Significance 
(2-tailed) 
.000 . .000 
Df 66 0 66 
Pengetahuan Correlation .330 .554 1.000 
Significance 
(2-tailed) 
.006 .000 . 













Df 0 65  





Df 65 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) 
correlations. 
   
Sumber: data penelitian diolah 2018. 
 
Dari output diatas didapat koefisien korelasi Zero order 
(tanpa variabel kontrol) sebesar 0,462. Sedangkan setelah 
variabel pengetahuan, nilai koefisien korelasi menjadi 0, 355. 
Jadi disini terjadi penurunan korelasi setelah adanya variabel 
pengetahuan. Jadi kesimpulannya jika pengetahuan adalah sama, 
maka hubungan positif antara persepsi return dengan keputusan 
berinvesasi akan menurun. Nilai koefisien bertanda positif berarti 
terjadi hubungan yang positif. Artinya jika persepsi return tinggi 







E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengambilan data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
kuesioner yang telah diberikan secara fisik maupun online kepada 
investor. Selanjutnya data yang telah terkumpul, diolah dan dianalisis 
dan memberikan hasil sebagai berikt :  
1. Hipotesa Pertama: terdapat hubungan positif antara persepsi 
return dengan keputusan berinvestasi disaham syariah. .  
Hipotesa ini diterima karena berdasarkan uji yang telah 
dilakukan bahwa untuk variabel persepsi return memiliki 
hubungan positif yang signifikan terhadap keputusan 
berinvestasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji kolerasi 
parsial yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
keputusan bahwa jika sig < 0,05 maka terjadi (ada) hubungan 
antara persepsi return dengan keputusan berinvestasi.   
Persepsi berpengaruh signifikan juga terdapat dalam 
penelitiannya Rizal Setiawan (2010) mengatakan bahwa orang 
yang mempersepsikan berinvestasi dinar mengandung aspek 
syar’i dan memiliki peluang lebih besar untuk mendorong 
membeli dinar daripada menabung. Dalam hal ini persepsi dalam 
penelitian ini adalah mengenai persepsi keuntungan atau return. 
Hal ini selaras dengan penelitin yang dilakukan oleh Daniel 
Radtya, dkk (2014) yang mengatakan bahwa return menunjukkan 




berinvestasi. Semakin besar return yang mungkin diperoleh, 
maka semakin besar pula minat investor dalam berinvestasi.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui 
pemberian kuesioner kepada 68 responden yang menerangkan 
bahwa variabel persepsi return sangat berpengaruh terhadap 
keputusan berinvestasi di saham syariah, hal tersebut tergambar 
dari setiap jawaban yang diberikan oleh responden. Pada 
pernyataan yang menyangkut tentang return dari saham yaitu 
deviden, capital gain dan saham bonus mengatakan bahwa 
responden menjawab setuju yaitu berjumlah 212 jawaban untuk 
kategori setuju, sedangkan untuk kategori kurang atau tidak 
setuju berjumlah 123 jawaban dari responden. 
2. Hipotesa Kedua :Pengetahuan memoderasi positif hubungan 
persepsi return terhadap keputusan berinvestasi.  
Hipotesa kedua diterima, berdasarkan tabel diatas bahwa 
pengetahuan meoderasi persepsi rturn terhadap keputusan 
berinvestasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,03. Artinya jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka terjadi adanya hubungan dalam 
penelitian.   
Karena pengetahuan mampu memperkuat persepsi return 
terhadap keputusan berinvestasi, semakin tahu atau paham 
seseorang terhadap investasi maka keputusan untuk berinvestasi 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil kajian teoritis dan penelitian yang telah 
dilakaukan dalam penulisan skripsi yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Persepsi Return pada Keputusan Berinvestasi di 
Saham Syariah dengan Pengetahuan sebagai Varibael Moderasi 
(Studi Kasus Galeri Investasi BEI FEBI UIN Walisongo 
Semarang)” maka secara garis besar dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Persepi return merupakan faktor yang sangat dipertimbangkan 
investor dalam melakukan investasi, begitu juga dalam penelitian 
ini memberikan hasil bahwa persepsi return memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap keputusan berinvestasi di saham 
syariah. Hal ini bisa diartikan bahwa keuntungan atau return 
menjadi alasan seseorang untuk berinvestasi di saham syariah.  
2. Pengetahuan memoderasi positif hubungan persepsi return 
terhadap keputusan berinvestasi di saham syariah. Meskipun 
memiliki hubungan yang tidak kuat akan tetapi pengetahuan 
mampu menjadi variabel moderasi. Jadi pengetahuan bisa 
memperkuat positif persepsi return terhadap keputusan 






B. Keterbatasan Penelitian 
1. Masih kecilnya nilai Adjusted R2 sehingga masih terdapat faktor 
lain yang menjelaskan sebab-sebab seorang investor memutuskan 
untuk berinvestasi di saham syariah. 
2. Pengetahuan kurang cocok untuk dijadikan sebagai variabel 
moderasi. 
3. Kurang khusus atau kurang spesik dalam pemilihan sampel 
(investor) yang dilakukan dalam penelitian.  
 
C. Saran  
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa faktor 
yang mempengaruhi keputusan berinvestasi misalnya pesepsi 
terhadap resiko, pendapatan, modal minimum dan lain-lain.  
2. Saran kepada investor untuk lebih fokus untuk mempelajari 
terkait investasi.  
3. Saran kepada peneliti selanjutnya untuk lebih spesifik dalam 
menentukan sampel (memilih responden) dengan karakteristik 
tertentu salah satunya adalah dengan memilih investor yang 
memang sudah berkecimpung (sebagai investor aktif) di dunia 
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Lampiran 1 Daftar Nama Responden Penelitian 
No Nama Responden Usia Jenis 
Kelamin 
Status 
1 Fathur GD 21 Laki laki Mahasiswa 
2 Siti Ulfah 20 perempuan Mahasiswi 
3 Hanik Fitriati 21  perempuan Pengurus 
KSPM 
4 Dwi Muryanti 20 perempuan Pengurus 
KSPM 
5 Novia A 20 Perempuan Pengurus 
KSPM 
6 Ani Nurjannah 20 Perempuan Mahasiswi 
7 Sofani 21 Perempuan Mahasiswi 
8 Khoirul Jihad 22 Laki laki Pengurus 
KSPM 
9 Nur Wahyudah 22 Perempuan Pengurus 
KSPM 
10 Nur Rosyid 20 Laki laki Mahasiswa 
11 Novia Anggraeni 22 Perempuan Mahasiswi 
12 Noval M 20 Laki laki Pengurus 
KSPM 
13 Nungky kusuma 
Wardani 
22 Perempuan Mahasiswi 
14 Yuyun Apitasri 21 Perempuan Mahasiswi 
15 M Sofian Sauri 21 Laki laki Mahasiswa 
16 Faris Nouval 21 Laki laki Mahasiswa 
17 Arsya Bening 22 Laki laki Mahasiswa 
18 Ahmad Ridha 
Darmawan 
23 Laki laki Mahasiswa 
19 Nadya Ayu PH 21 Perempuan Pengurus 
KSPM 
20 Edi Setiawan 22 Laki laki Mahasiswa 
21 M Annurofik 20 Laki laki Mahasiswa 
22 Naili Zulfa 22 Perempuan Mahasiswi 
23 Lubab Fahmi 23 Laki laki Mahasiswa 
24 Sadio Restu 20 Laki laki Mahasiswa 
25 M Ahsinun Niam 20 Laki laki  Mahasiswa 
26 Rohmatul Umami 19 Perempuan Mahasiswi 
27 Mustiko Wati 22 Perempuan Mahasiswi 
28 Miftahutnurfahmi 20 Laki laki Mahasiswa 
29 Ahmad Arisqi 20 Laki laki Mahasiswa 
30 Miladia Nur 20 Perempuan Mahasiswi 
31 Sohib Afham 18 Laki laki  Mahasiswa 
32 Nauda Tri P 22 Perempuan Mahasiswi 
33 Ardian Mahardika 22 Laki laki Mahasiswa 
34 M Nauva M  20 Laki laki Mahasiswa 
35 Isti Mariatul Ulfah 21 Perempuan Mahasiswi 
36 Firda Khoirunnisa 20 Perempuan Mahasiswi 
37 Meidiana P 19 Perempuan Mahasiswi 
38 Nanda Ahsanun 
Nadya 
20 Perempuan  Mahasiswi 
39 Dwi Kurnia Sari 20 Perempuan Mahasiswi 
40 Siti T 20 Perempuan Mahasiswi 
41 Putri Nivia 20 Perempuan Mahasiswi 
42 Ari Kristin 37 Perempuan Pengurus 
KSPM 
43 Desy Noor F 35 Perempuan Dosen 
44 Edi 34 Laki laki Senior 
KSPM 
45 Firdaus  22 Laki laki Mahasiswa 
46 Lulu 21 Perempuan Mahasiswi 
47 Laili 21 Perempuan Mahasiswi 
48 Elsa 22 Laki laki Pengurus 
KSPM 
49 Dwi 29 Perempuan Mahasiswa 
50 Yasin 25 Laki laki Mahasiswa 
51 Arqi 27 Laki laki Mahasiswa 
52 Ummi kulsum 21 Perempuan Mahasiswa 
53 Adi  21 Laki laki Mahasiswa 
54 Winda 20 Perempuan Mahasiswa 
55 Siti mamonah 22 Perempuan Mahasiswi  
56 Dwi Mustofa 23 Laki laki Mahasiswa 
57 Muhammad 
Samsul M  
23 Laki laki Mahasiswa 
58 Arvin 23 Laki laki  Mahasiwa 
59 Sisca 20 Perempuan Mahasiswi 
60 Mita Kurnia Rizky 20 Perempuan Mahasiswi  
61 Muzaik F 22 Laki laki Mahasiswa 
62  M Iqbal A.N 22 Laki laki Mahasiswa 
63 Zulfa 22 Perempuan Mahasiswi 
64 David Bayu 22 Laki laki Mahasiswa 
65 Yazid 35 Laki laki Umum 
66 Fahrizal K 23 Laki laki  Mahasisw 
67 Dian 23 Laki laki Mahasiswa 














Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
Kuesioner penelitian 
Analisis Pengaruh Persepsi Return Pada Keputusan  Berinvestasi di 
Saham Syariah dengan Pengetahuan sebagai Variabel Moderasi 
Kepada Yth Bapak/Ibu/Saudara/i 
Dengan hormat, 
Saya adalah mahasiswa Universitas IslamNegeri (UIN) Walisongo 
Semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, jurusan Ekonomi Islam, 
angkatan 2014 yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh Persepsi Return Pada Keputusan  Berinvestasi di Saham 
Syariah dengan Pengetahuan sebagai Variabel Moderasi” untuk 
menyelesaikan tugas skripsi saya. Dalam penelitian ini saya 
membutuhkan informasi melalui kuesioner dibawah ini. Oleh karena itu 
saya sangat mengharapkan kesediaan dan bantuan anda untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner ini. Atas 
bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
        
 Hormat saya,  
 
        
 Siti Mudrikah 
Data responden  
1. Nama: 
2. Umur: 
3. Jenis Kelamin: 
4. Status: 
5. Pendidikan: 
6. Berapa lama anda sudah berinvestasi: 
Keterangan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Mohon berikan tanda (x) pada kolom penilaian sesuai dengan 
pendapat anda  
1. Persepsi terhadap return 










1 Saya berinvestasi 





     
2 Saya berinvestasi 





     
3 Saya berinvestasi 




     
4 Saya berinvestasi 
dengan prediksi 
harga saham akan 
naik 
     
5 Saya berinvestasi 
di saham syariah 
dengan harapan 
akan mendapat 
saham bonus  





2. Pengetahuan  










1 Saya mengetahui 
saham syariah 
dari mata kuliah 
     
2 Saya mengetahui 
saham syariah 
dari pelatihan 
Pasar Modal dan 
Kursus  
     
3 Saya mengetahui 
saham syariah 
dari diskusi dan 
buku  
     
4 Rata-rata teman 
saya adalah 
seorang investor  
     
5 Saya adalah tipe 
orang yang 
terbuka dan tidak 
kolot 
     
 
 













1 Saya berinvestasi 
karena 
perusahaan sudah 
di kenal bagus 
oleh masyarakat 
luas 
     






     







     
4 Saya berinvestasi 
berdasarkan 
     
rekomendasi. 


















Lampiran 3 Jawaban Responden  
a. Variabel persepsi return  
Res Prsepsi Return 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Total 
1 3 3 5 5 3 19 
2 3 4 4 5 4 20 
3 4 3 3 4 3 17 
4 3 4 3 5 3 18 
5 4 2 4 4 2 16 
6 4 5 4 4 5 22 
7 4 2 2 4 2 14 
8 3 3 4 3 3 16 
9 3 3 4 4 3 17 
10 5 5 4 3 3 20 
11 4 3 4 4 3 18 
12 5 5 5 4 5 24 
13 2 2 4 3 3 14 
14 2 2 4 3 3 14 
15 4 4 5 4 4 21 
16 4 3 4 5 2 18 
17 4 4 5 4 4 21 
18 3 3 4 4 2 16 
19 5 4 5 5 3 22 
20 1 1 1 1 1 5 
21 4 3 4 3 4 18 
22 3 3 4 4 3 17 
23 4 3 4 4 3 18 
24 4 3 5 5 5 22 
25 3 3 4 4 4 18 
26 4 4 3 5 4 20 
27 4 4 4 4 3 19 
28 4 4 5 4 3 20 
29 4 4 5 5 2 20 
30 4 5 5 5 4 23 
31 5 4 5 5 5 24 
32 4 4 4 5 4 21 
33 3 1 5 5 1 15 
34 4 4 5 5 5 23 
35 2 3 4 4 4 17 
36 2 3 1 1 1 8 
37 4 3 3 4 3 17 
38 5 1 4 2 2 16 
39 4 5 4 5 4 22 
40 3 4 5 5 3 20 
41 5 5 3 3 4 20 
42 4 4 4 4 2 18 
43 4 4 4 4 4 20 
44 3 3 4 5 4 19 
45 4 3 4 4 4 19 
46 3 3 5 5 5 21 
47 4 3 5 5 5 22 
48 4 3 4 5 2 18 
49 3 4 3 4 3 17 
50 4 4 3 5 2 18 
51 5 5 3 4 3 20 
52 5 5 5 5 5 25 
53 5 4 4 4 4 21 
54 4 4 3 5 4 20 
55 3 3 3 5 3 17 
56 2 3 4 2 1 12 
57 3 3 5 5 1 17 
58 4 3 5 5 2 19 
59 5 5 5 4 4 23 
60 4 4 4 4 3 19 
61 4 4 4 5 4 21 
62 5 5 5 5 3 23 
63 4 4 3 5 4 20 
64 4 3 5 4 3 19 
65 2 2 5 4 2 15 
66 1 1 5 5 1 13 
67 5 3 5 5 1 19 









b. Jawaban Responden Variabel Pengetahuan 
Res Pengetahuan 
 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Total 
1 1 3 5 4 5 18 
2 4 4 5 4 4 21 
3 4 5 4 4 4 21 
4 2 4 5 5 4 20 
5 2 5 5 5 4 21 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 4 4 2 4 19 
8 2 5 2 4 5 18 
9 4 5 5 2 4 20 
10 4 5 4 4 5 22 
11 3 4 5 5 5 22 
12 2 5 5 4 4 20 
13 4 4 4 3 4 19 
14 4 4 4 3 4 19 
15 4 5 4 3 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 2 4 4 4 5 20 
18 2 4 4 4 5 19 
19 4 5 5 4 4 22 
20 2 1 1 1 1 6 
21 4 5 5 5 4 23 
22 5 4 4 5 4 22 
23 3 4 4 4 4 19 
24 2 2 2 4 4 14 
25 3 4 4 5 4 20 
26 3 4 4 4 5 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 5 4 5 22 
29 4 4 4 2 5 19 
30 3 4 4 3 4 18 
31 4 5 4 3 4 20 
32 3 4 4 4 4 19 
33 1 5 5 3 5 19 
34 5 5 3 5 4 22 
35 2 4 5 4 4 19 
36 2 1 1 1 1 6 
37 5 5 5 3 4 22 
38 3 4 3 4 4 18 
39 5 5 5 4 5 24 
40 2 4 4 3 4 17 
41 3 3 4 3 4 17 
42 4 5 4 2 4 19 
43 4 4 4 2 4 18 
44 1 2 3 1 4 11 
45 3 4 5 4 4 20 
46 5 1 3 3 4 16 
47 5 2 5 4 5 21 
48 4 5 4 3 5 21 
49 3 4 4 3 4 18 
50 4 4 5 3 4 20 
51 4 4 4 3 4 19 
52 5 5 5 5 4 24 
53 4 5 5 3 5 22 
54 1 5 3 3 5 17 
55 1 1 2 5 5 14 
56 3 3 4 1 3 14 
57 4 4 4 4 4 20 
58 4 5 3 4 5 21 
59 2 4 4 2 4 16 
60 3 4 5 3 4 19 
61 4 4 3 2 5 18 
62 4 4 5 4 4 21 
63 3 5 5 3 5 21 
64 3 4 3 4 5 19 
65 1 1 3 3 5 13 
66 1 1 3 5 5 15 
67 4 5 5 5 5 24 






c. Jawaban Responden Variabel Keputusan Investasi 
Res  Keputusan Investasi 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 
1 5 5 3 1 5 19 
2 5 4 3 3 4 19 
3 4 3 4 3 4 18 
4 3 4 3 1 3 14 
5 5 5 4 2 2 18 
6 5 5 4 5 4 23 
7 4 4 3 4 4 19 
8 4 4 5 4 4 21 
9 4 4 2 4 2 16 
10 3 5 5 4 3 20 
11 5 2 2 5 5 19 
12 5 5 5 2 3 20 
13 4 3 4 3 3 17 
14 4 3 4 3 3 17 
15 4 4 4 3 3 18 
16 3 3 3 3 4 16 
17 4 4 4 4 5 21 
18 3 3 3 4 4 17 
19 4 4 3 3 3 17 
20 3 1 2 3 2 11 
21 3 3 4 3 3 16 
22 3 4 4 3 2 16 
23 4 4 4 4 4 20 
24 3 4 2 1 3 13 
25 4 4 4 3 4 19 
26 5 4 4 3 4 20 
27 3 4 4 3 4 18 
28 4 4 2 2 4 16 
29 4 4 2 2 4 16 
30 5 4 4 4 4 21 
31 4 5 4 4 3 20 
32 4 4 3 3 4 18 
33 3 3 5 5 5 21 
34 4 4 3 3 4 18 
35 3 3 3 4 3 16 
36 3 3 3 4 3 16 
37 3 3 4 3 3 16 
38 5 5 3 4 3 20 
39 3 4 4 3 5 19 
40 4 5 4 3 4 20 
41 4 4 4 3 4 19 
42 5 5 4 4 5 23 
43 4 4 3 4 4 19 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 5 3 4 4 20 
47 5 5 4 5 3 22 
48 4 5 2 5 3 19 
49 5 5 4 3 4 21 
50 4 5 2 4 4 19 
51 3 3 4 3 4 17 
52 3 3 3 4 3 16 
53 4 4 5 4 4 21 
54 5 5 5 3 4 22 
55 5 5 4 3 1 18 
56 4 4 2 1 3 14 
57 3 3 4 3 4 17 
58 4 4 4 3 3 18 
59 4 4 4 3 5 20 
60 4 4 3 3 3 17 
61 4 4 3 3 4 18 
62 4 3 4 2 4 17 
63 5 5 4 4 4 22 
64 4 5 5 4 3 21 
65 4 4 3 3 4 18 
66 3 3 1 1 5 13 
67 5 5 4 1 5 20 










Lampiran 4 Uji Validitas  
a. Uji Validitas Persepsi Return 
Correlations 
  












.000 .037 .003 .001 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
Q2 Pearson 
Correlation 





.236 .056 .000 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
Q3 Pearson 
Correlation 





.000 .045 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
Q4 Pearson 
Correlation 
.352** .233 .531** 1 .282* .661** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .056 .000 
 
.020 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
Q5 Pearson 
Correlation 
.392** .553** .243* .282* 1 .739** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .045 .020 
 
.000 






.744** .744** .598** .661** .739** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
N 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 
     
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
     
 
b. Uji Validitas Pengetahuan 
Correlations 
  















.001 .005 .468 .812 .000 











.000 .050 .006 .000 











.009 .002 .000 






1 .442** .605** 
Sig. (2-
tailed) 
.468 .050 .009 
 
.000 .000 








.442** 1 .581** 
Sig. (2-
tailed) 
.812 .006 .002 .000 
 
.000 










.605** .581** 1 
HUAN Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
N 68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant at 
the 0.01 level (2-tailed). 
     
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
     
 
c. Uji Validitas Keputusan Investasi 
Correlations 
  








1 .585** .172 .212 .121 .607** 
Sig. (2-tailed)  .000 .160 .083 .324 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
P2 Pearson 
Correlation 
.585** 1 .273* .406** .006 .698** 
Sig. (2-tailed) .000  .024 .001 .960 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
P3 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .160 .024  .000 .709 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
P4 Pearson 
Correlation 
.212 .406** .512** 1 .173 .776** 
Sig. (2-tailed) .083 .001 .000  .159 .000 
N 68 68 68 68 68 68 
P5 Pearson 
Correlation 
.121 .006 .046 .173 1 .414** 
Sig. (2-tailed) .324 .960 .709 .159  .000 









.607** .698** .659** .776** .414** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 
68 68 68 68 68 68 
**. Correlation is significant 
at the 0.01 level (2-tailed). 
     
*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
     
Lampiran 5 Uji Realiabilitas 


















Alpha if Item 
Deleted 
Q1 14.85 8.097 .573 .663 
Q2 15.10 7.915 .558 .667 
Q3 14.47 9.178 .383 .731 
Q4 14.31 8.814 .471 .702 
Q5 15.38 7.583 .520 .685 
 


















Alpha if Item 
Deleted 
Z1 15.65 8.650 .317 .698 
Z2 15.00 7.224 .586 .564 
Z3 14.91 7.962 .607 .566 
Z4 15.44 8.877 .348 .676 
Z5 14.71 9.763 .406 .656 
 


















Alpha if Item 
Deleted 
P1 14.44 5.922 .402 .571 
P2 14.43 5.263 .483 .525 
P3 14.88 5.329 .408 .561 
P4 15.09 4.350 .530 .486 
Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
P1 14.44 5.922 .402 .571 
P2 14.43 5.263 .483 .525 
P3 14.88 5.329 .408 .561 
P4 15.09 4.350 .530 .486 






















Nama     : Siti Mudrikah 
Tempat, Tgl Lahir  : Pati, 2 Juli 1994 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama     : Islam 
Alamat     : Ds. Tompe Gunung Sukolilo Pati 
Handphone/Whatsapp   : 085869651400 
Email     : Mudrikahranti@gmail.com 
 
PENDIDIKAN  
FORMAL :  
 2001-2007   : SD Tompe Gunung 
 2007-2010   : MTs Sultan Agung  
 2010-2013   : MA Sultan Agung 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
 2008-2009  : Ketua OSIS MTs Sultang Agung 
 2011-2012  : Wakil Ketua OSIS MA Sultang Agung 
 2015-2016  : Pemimpin Redaksi Falah Forum Studi Hukum  
  Ekonomi Islam UIN Walisongo. 
 2015-2016  :Koordinator Bidang Media dan Jurnalistik  
 FORSHEI 
 2018- Sekarang  : Majelis Pertimbangan FORSHEI 
 
Semarang , 12 Juni 2018 
Siti Mudrikah 
 
 
 
1405026132 
 
